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ABSTRACT 

This study aims to improve student learning outcomes through the 

implementation of the Project-Based Learning (PjBL) learning model in Islamic 

Religious Education subjects in class VIII of SMP Negeri 7 Kotamobagu. This 

study uses the Classroom Action Research (CAR) method which is implemented 

in two cycles, with each cycle consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection. Data were collected through learning outcome tests, 

observation, and documentation, then analyzed descriptively quantitatively. The 

results of the study indicate that the implementation of PjBL can significantly 

improve student learning outcomes. In the first cycle, the percentage of 

completion reached 74%, and increased to 87% in the second cycle, exceeding 

the Minimum Completion Criteria (KKM) which has been set at 75. In addition, 

the PjBL model also increases the active involvement of students in the learning 

process through contextual and collaborative learning experiences. This study 

concludes that the PjBL learning model is effective in improving learning 

outcomes and student engagement. These findings are expected to be a reference 

for teachers and educational institutions in designing innovative and relevant 

learning strategies to meet the needs of the 21st century. 

 

Keywords: Analysis of Factors that Influence Students' Learning Saturation in 
Islamic Religious Education Subjects; 

 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui 
penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 7 Kotamobagu. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 
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kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Pada siklus 
pertama, persentase ketuntasan mencapai 74%, dan meningkat menjadi 87% 
pada siklus kedua, melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan sebesar 75. Selain itu, model PjBL juga meningkatkan keterlibatan 
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran melalui pengalaman belajar 
yang kontekstual dan kolaboratif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan 
peserta didik. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan 
institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan 
relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 
 

Kata Kunci:  Project-Based Learning; Learning Outcomes; Islamic Religious 
Education; Classroom Action Research; 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan, terutama 
dalam upaya untuk mengadopsi sistem pembelajaran yang lebih modern dan kontekstual. 
Salah satu aspek penting dari pembelajaran adalah kemampuan guru dalam memilih dan 
mengelola model pembelajaran yang efektif. Hal ini sangat penting karena pendidikan 
tidak hanya berfungsi untuk mengembangkan aspek kognitif siswa, tetapi juga aspek 
afektif dan psikomotor. Perencanaan pembelajaran yang matang menjadi krusial untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan, terutama dalam konteks pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa (Naim and Fandyansari 2024). 

Namun, dalam praktiknya, terdapat sejumlah kendala yang sering dihadapi dalam 
proses pembelajaran. Observasi di kelas VIII SMP Negeri 7 Kotamobagu menunjukkan 
adanya kecenderungan menurunnya hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Penurunan ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 
penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik dan masih didominasi oleh 
pendekatan berpusat pada guru (teacher-centered). Akibatnya, siswa sering merasa 
bosan, kesulitan memahami materi, dan menunjukkan partisipasi yang rendah (Yunita & 
Supriatna, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat proses belajar 
mereka (Asdiansyah et al., 2020). 

Salah satu indikator rendahnya hasil belajar adalah ketidakmampuan siswa mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. Hasil tes awal 
sebelum tindakan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mencapai 
standar tersebut. Temuan ini menyoroti perlunya inovasi dalam metode pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa, meningkatkan partisipasi mereka, dan memberikan hasil 
belajar yang lebih baik (Tumanggor, Sidabutar, and Simarmata 2023). Penelitian 
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sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Zulkifli 2023). 

Sebagai solusi, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan relevan dengan kebutuhan mereka. 
Salah satu pendekatan yang potensial adalah Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
(Project-Based Learning/PjBL). PjBL merupakan metode pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dengan 
melibatkan mereka dalam proyek-proyek yang relevan. Model ini dirancang untuk 
mengasah kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa, sekaligus 
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual (Putri, Suwandayani, and Muzakki 
2021). Penelitian menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa, karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran yang lebih 
interaktif dan aplikatif (Wahyuddin and Yusuf 2020). 

Model PjBL memiliki beberapa keunggulan yang dapat memberikan dampak positif 
dalam pembelajaran. Pertama, model ini mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kedua, PjBL memungkinkan siswa untuk 
bekerja secara kolaboratif, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial mereka, 
tetapi juga membantu mereka belajar dari perspektif teman sebaya. Ketiga, model ini 
memberikan siswa kesempatan untuk menghubungkan teori dengan praktik, sehingga 
mereka dapat lebih memahami materi secara mendalam (Maryam et al. 2019). Selain itu, 
PjBL menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan memotivasi siswa untuk lebih 
berpartisipasi dalam pembelajaran (Fausan 2017). 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran PjBL dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII SMP Negeri 7 Kotamobagu. Fokus 
utama penelitian adalah meningkatkan hasil belajar siswa pada materi "Menyakini Kitab-
kitab Allah" melalui penerapan PjBL. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa (Ari Sudana and Wesnawa 2017). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penerapan PjBL dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, dengan 
peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan dan pemahaman materi (Claudia, 
Suryana, and Pranata 2020). 

Secara khusus, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Melalui penerapan PjBL, diharapkan siswa dapat lebih terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, serta 
mencapai hasil belajar yang lebih baik (Kusumawati 2017). Berdasarkan hasil penelitian 
awal, ditemukan bahwa penggunaan model PjBL dapat memberikan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa. Pada siklus pertama, tingkat keberhasilan mencapai 74%, 
dan meningkat menjadi 87% pada siklus kedua, melampaui kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan (Dzikri et al. 2024). 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
siswa secara signifikan, tetapi juga memperkuat keterlibatan mereka dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif, khususnya dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (Waritsman and Afryanti 2023). Selain itu, penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan institusi pendidikan dalam merancang 
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strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa (Tasyari et al. 
2021). Dengan memanfaatkan pendekatan PjBL, diharapkan siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang optimal dan memiliki keterampilan yang relevan dengan tantangan abad ke-
21. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-
masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 7 Kotamobagu, yang berjumlah 31 
orang, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Pemilihan subjek ini 
didasarkan pada rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, khususnya materi "Menyakini Kitab-kitab Allah." 

Tahap pertama adalah perencanaan. Peneliti dan guru mata pelajaran menyusun 
skenario pembelajaran yang mengacu pada model PjBL, termasuk menyiapkan bahan 
ajar, alat evaluasi, serta lembar observasi. Jadwal pelaksanaan tindakan juga ditentukan 
pada tahap ini untuk memastikan seluruh proses berjalan secara terstruktur. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan tindakan. Dalam proses ini, guru memulai 
pembelajaran dengan doa dan apersepsi untuk menciptakan suasana kondusif. Siswa 
kemudian diarahkan ke dalam kelompok kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan 
proyek yang telah dirancang sesuai dengan model PjBL. Guru berperan sebagai fasilitator 
yang memandu dan memonitor aktivitas siswa selama proses berlangsung. 

Tahap ketiga adalah pengamatan. Aktivitas ini dilakukan dengan mencatat setiap 
kegiatan siswa selama pembelajaran, termasuk partisipasi dalam diskusi kelompok, 
pemahaman terhadap materi, dan kemampuan menyelesaikan proyek. Pengamatan ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan yang muncul selama 
pelaksanaan tindakan. 

Tahap terakhir adalah refleksi. Pada tahap ini, hasil pengamatan dianalisis untuk 
mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilakukan. Refleksi bertujuan untuk 
memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus pertama, sehingga dapat 
dirancang tindakan yang lebih efektif pada siklus kedua. Jika indikator keberhasilan 
belum tercapai setelah siklus kedua, penelitian dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran, sedangkan tes 
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan dilakukan. 
Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan juga digunakan untuk mendukung 
validitas data. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk 
menilai keberhasilan tindakan yang telah dilaksanakan. Kriteria keberhasilan ditentukan 
berdasarkan jumlah siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), yaitu 75. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika minimal 85% siswa mencapai nilai 
tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Kotamobagu pada siswa kelas VIII-A yang 
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berjumlah 31 orang. Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi "Meyakini Kitab-kitab Allah" melalui 
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penelitian dilakukan 
dalam dua siklus, dengan evaluasi hasil belajar dilakukan melalui observasi, tes, dan 
dokumentasi. 
Kondisi Awal (Pra-Siklus) 

 Hasil belajar siswa sebelum tindakan menunjukkan bahwa dari 31 siswa, hanya 6 
siswa (19%) yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. 
Sebagian besar siswa menunjukkan hasil belajar yang rendah, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 56,2. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dan penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik. 

 Kejenuhan belajar merupakan suatu masalah yang cukup serius dalam 
pembelajaran, kejenuhan ini terjadi pada semua peserta didik baik pada tingkat 
pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, menengah pertama dan menengah atas. 
Sehingga, perlu bagi seorang pendidik untuk memperhatikan faktor-faktor penyebab 
kejenuhan belajar yang terjadi agar bisa mengatasi masalah ini dan menciptakan 
susasana belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi bagi peserta didik. 
Siklus I 

 Pada siklus pertama, pembelajaran menggunakan model PjBL dilaksanakan 

dengan melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek, seperti diskusi kelompok, 

penyusunan proyek, dan presentasi hasil kerja. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan kondisi awal. Nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 71, dengan 23 siswa (74%) mencapai nilai di atas KKM. Meski 

demikian, target keberhasilan yaitu 85% siswa mencapai KKM belum terpenuhi. Refleksi 

terhadap pelaksanaan siklus pertama mengidentifikasi beberapa kendala, seperti 

kurangnya pemahaman siswa terhadap instruksi proyek dan manajemen waktu yang 

belum optimal. 

Siklus II 

 Siklus kedua dilakukan dengan perbaikan pada aspek instruksi dan pengelolaan 

waktu, serta memberikan bimbingan lebih intensif kepada siswa selama proses proyek. 

Hasil pada siklus ini menunjukkan peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 82, dan sebanyak 27 siswa (87%) mencapai nilai di atas KKM, 

melampaui indikator keberhasilan penelitian. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran, mampu bekerja sama dalam kelompok, dan 

memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. 

Pembahasan 

 Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam di kelas VIII-A SMP Negeri 7 Kotamobagu menunjukkan hasil 

yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini mencatat adanya 

peningkatan nilai rata-rata kelas dan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dari pra-siklus hingga siklus kedua. Hal ini sejalan dengan temuan yang 

menyatakan bahwa PjBL dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar (Apsari, 
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Mulyani, and Lisdawati 2019; Mali 2016; Tiwow et al. 2023). 

 Pada kondisi awal, rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya 

keterlibatan aktif dan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa metode ceramah yang dominan dalam pembelajaran 

konvensional sering kali tidak efektif dalam memotivasi siswa untuk memahami materi 

secara mendalam (Astawa, Artini, and Nitiasih 2017; Ridwan, Rahmawati, and 

Hadinugrahaningsih 2021). Dengan penerapan PjBL, siswa dilibatkan dalam aktivitas 

pembelajaran yang lebih aktif, seperti diskusi kelompok dan presentasi, yang 

memungkinkan mereka untuk memahami konsep secara lebih mendalam (Eliza, Suriyadi, 

and Yanto 2019; Widodo, Sudarmi, and Sari 2023). Meskipun terdapat kendala dalam 

pemahaman instruksi proyek dan manajemen waktu pada siklus pertama, perbaikan 

dilakukan pada siklus kedua dengan memberikan bimbingan yang lebih intensif (Vyas et 

al. 2016). Hasil belajar yang signifikan pada siklus kedua, dengan nilai rata-rata kelas 

mencapai 82 dan 87% siswa memenuhi KKM, menunjukkan efektivitas PjBL. Observasi 

juga menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. PjBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademis, tetapi juga 

keterampilan kerja sama, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

yang merupakan tujuan utama dari pendekatan ini (Krajcik and Shin 2014; Maudi 2016). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PjBL 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa di berbagai mata 

pelajaran (Tulungagung 2023; Winarti et al. 2022). 

Namun, penerapan PjBL memerlukan persiapan yang matang, terutama dalam hal 

waktu dan sumber daya. Kendala seperti perbedaan kemampuan individu siswa dan 

keterbatasan fasilitas dapat diminimalkan dengan perencanaan yang baik dan dukungan 

dari pihak sekolah. Guru juga perlu terus mengembangkan kompetensi mereka dalam 

merancang proyek yang menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa (Agustina 2021; 

Kohn Rådberg et al. 2020). Dengan demikian, PjBL dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa, asalkan diimplementasikan dengan baik dan 

didukung oleh semua pihak terkait. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam melalui penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) di kelas VIII-A SMP Negeri 7 Kotamobagu. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model PjBL secara signifikan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas dari 56,2 

pada pra-siklus menjadi 71 pada siklus pertama, dan mencapai 82 pada siklus kedua. 

Selain itu, jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75 

meningkat dari 19% pada pra-siklus menjadi 74% pada siklus pertama, dan akhirnya 

87% pada siklus kedua, yang berarti telah melampaui indikator keberhasilan penelitian. 
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Penerapan PjBL juga meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih termotivasi, mampu bekerja sama dalam kelompok, 

dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Model ini 

tidak hanya membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, model pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dan relevan 

untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. PjBL dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mendorong keterlibatan mereka secara 

aktif, dan mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang esensial di era modern. 

Namun, keberhasilan penerapan PjBL memerlukan persiapan yang matang, bimbingan 

yang intensif, dan dukungan dari pihak sekolah agar kendala seperti keterbatasan waktu 

dan fasilitas dapat diminimalkan. 
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